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ABSTRAK

Fijherly Onibala, 2025. Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan
Dan Pengeluaran Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian Cabang
Karombasan. Skripsi, Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi
Keuangan Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado. Dibimbing
Oleh Dosen Penguji I: Anita Ludia Vivian Wauran, SE. Ak, M.Ak dan
Dosen Penguiji Il: Sintia Nurani Korompis, SE.,MSA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem Akuntansi
penerimaan dan pengeluaran barang jaminan pada PT. Pegadaian Cabang
Karombasan. penerimaan dan pengeluaran barang jaminan, sebagai salah satu
komponen penting dalam sistem Akuntansi, berfungsi untuk pencatatan dan
pelaporan transaksi, pengendalian aset, transparansi dan akuntabilitas, efisiensi
operasional, peningkatan kepercayaan nasabah, serta kepatuhan terhadap
regulasi..

Penelitian ini  dilaksanakan pada PT. Pegadaian Cabang
Karombasan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, dengan sumber data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem Akuntansi
penerimaan dan pengeluaran barang jaminan pada PT. Pegadaian Cabang
Karombasan ini sudah berjalan dengan baik, karena sudah menerapkan
Sistem Akuntansi dalam Penerimaan dan Pengeluaran kas, tetapi setelah di
analisis oleh peneliti, peneliti menemukkan bahwa penggunaan sistem
akuntansi pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan dikatakan
simple, mudah di pahami tetapi tidak banyak bagian yang terlibat untuk
mendukung penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
ini. Sistem penerimaan dan pengeluaran kas di PT Pegadaian (Persero)
Cabang Karombasan dapat dikatakanefisien, baik itu dalam hal operasional
maupun cara mengelola data dari para nasabah.

Penulis memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk kiranya
dapat menggunakan sistem akuntansi secara baik dan lengkap agar supaya
operasiolnal dapat menjadi lebih baik lagi, apalagi di masa yang akan datang
kemungkinan perkembangan teknologi sangat besar dan memungkinkan
adanya kecurangan yang tidak terduga dan menimbulkan kerugian bersama..
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode yang berbeda
guna memperdalam pemahaman tentang pengendalian internal di industri
perhotelan.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Penerimaan, pengeluaran kas, Pengeluaran
Barang Jaminan
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ABSTRACT

Fijherly Onibala, 2025. Analysis of the Implementation of the Accounting System for
Receipt and Expenditure of Collateral at PT. Pegadaian Karombasan
Branch. Thesis, Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program,
Accounting Department, Manado State Polytechnic. Supervised by Supervisor I:
Anita Ludia Vivian Wauran, SE. Ak, M.Ak and Supervisor Il: Sintia Nurani
Korompis, SE.,MSA

This study aims to determine the implementation of the accounting system for
receipt and expenditure of collateral at PT. Pegadaian Karombasan Branch. Guarantee of
receipt and expenditure of goods, as one of the important components in the Accounting
system, functions to record and report transactions, control assets, transparency and
accountability, operational efficiency, increase customer trust, and maintain regulations.

This research was conducted at PT. Pegadaian Karombasan Branch. This study
uses a qualitative method with a descriptive approach, with primary and secondary data
sources. Data collection techniques are carried out by data observation, interviews and
documentation.

The results of the study indicate that the Accounting system for receipt and
expenditure of collateral at PT. Pegadaian Karombasan Branch has been running well,
because it has implemented an Accounting System in Cash Receipt and Expenditure, but
after being analyzed by the researcher, the researcher found that the use of the accounting
system at PT Pegadaian (Persero) Karombasan Branch is said to be simple, easy to
understand but not many parts are involved to support the implementation of this cash
receipt and expenditure accounting system. The cash receipt and expenditure system at
PT Pegadaian (Persero) Karombasan Branch can be said to be efficient, both in terms of
operations and how to manage data from customers.

The author recommends that companies should be able to use a good and complete
accounting system so that operations can be even better, especially in the future, the
possibility of technological developments is very large and allows for unexpected fraud
and causes joint losses. Further research is recommended to use different methods to
deepen understanding of internal control in the hotel industry.

Keywords: Accounting System for Receipt, Cash Expenditure, Expenditure of
Collateral
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang berfungsi untuk
mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan
organisasi, mengubah data tersebut menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen dan membuat perencanaan serta menyediakan pengendalian yang memadai
untuk menjaga aset-aset organisasi. Tanpa adanya sistem informasi akuntansi yang
mengawasi aktivitas-aktivitas yang berlangsung, perusahaan atau organisasi akan
mengalami kesulitan untuk menentukan seberapa baik kinerjanya dan juga akan
mengalami kesulitan dalam menelusuri bagaimana pengaruh-pengaruh dari berbagai
aktivitas atas sumberdaya yang ada dibawah pengawasannya. Perusahaan-perusahaan
besar di dunia tentunya menggunakan sistem informasi akuntansi untuk menganalisis,
mencatat dan menjelaskan data yang lebih akurat lagi guna untuk mencapai tujuan
perusahaan dan membantu perusahaan untuk mencegah adanya kecurangan dalam

perusahaan.

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah bagian dari sistem akuntansi
yang dibuat untuk mengelola kegiatan penerimaan uang mulai dari penjualan sampai
dengan penagihan piutang perusahaan atau penerimaan kas lainnya. Sedangkan sistem
informasi akuntansi pengeluaran kas adalah sistem yang dibuat untuk mengelola semua
pengeluaran kas, mulai dari penyimpanan dan pembayaran tagihan utang perusahaan.
Sistem ini menghubungkan fungsi — fungsi yang berkaitan dengan penerimaan maupun
pengeluaran kas perusahaan, karena sifat kas yang mudah diubah bentuknya menjadi aset
lain maka kas perlu dikendalikan. Jika terjadi kegagalan pada kualitas sistem maka akan
berpengaruh pada informasi yang dihasilkan. Kegagalan tersebut terjadi karena terdapat
proses yang dikerjakan secara manual sehingga akan memakan waktu. Pemecahan
masalah yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas sistem. Maka dari
itu, pemimpin perusahaan pun harus memberikan keputusan yang baik, karena keputusan
yang diambil sangat berpengaruh pada kemajuan perusahaan agar tujuannya dapat
tercapai dengan baik. Perkembangan yang terjadi pada bidang informasi akuntansi

menyebabkan berkembangnya kebutuhan informasi bagi pihak - pihak yang

1



berkepentingan dan dibutuhkan proses serta kinerja yang berkualitas dalam menghasilkan
informasi. Di Indonesia masih banyak perusahaan yang belum maksimal dalam
menghasilkan informasi akuntansi. Hal ini dapat disebabkan akibat ketidakcocokan
sistem yang digunakan disuatu perusahaan, seperti pada perusahaan besar tetapi masih
menggunakan sistem informasi yang sangat sederhanan sehingga tidak dapat memenuhi
informasi yang diperlukan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Novi Rahmadani , Andrian Noviardy
(2022) dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran
Barang pada PT Dua Samudra Logistik Palembang” Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pencatatan persediaan menggunakan metode permanen cukup baik untuk sistem
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang. PT. Dua Samudra Logistik
Palembang menggunakan metode FIFO untuk menilai persediaan. Barang yang masuk
paling awal dengan tanggal DO terlama adalah yang dikirim paling awal. Studi ini
berfokus pada Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Barang di PT.
Dua Samudra Logistik Palembang. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Raymond
Well (2024) dengan judul " Sistem Informasi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada PT.
Pegadaian” Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja sistem
informasi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Pegadaian dan Pengendalian Internal
penerimaan dan pengeluaran kas sudah cukup baik dalam melakukan prosedur.

PT Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan yang bergerak dalam
bidang jasa pembiayaan dengan sistem gadai. Sebagai perusahaan yang memiliki peran
penting dalam membantu masyarakat memperoleh dana dengan jaminan barang berharga,
PT Pegadaian memiliki sistem akuntansi yang harus dikelola dengan baik, terutama
dalam pencatatan penerimaan dan pengeluaran barang jaminan.Sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran barang jaminan sangat krusial dalam operasional PT
Pegadaian karena berkaitan dengan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi manajemen
aset. Barang jaminan yang diterima dari nasabah harus dicatat dengan akurat, termasuk
informasi mengenai jenis barang, nilai taksiran, dan status kepemilikan. Begitu pula
dengan proses pengeluaran barang jaminan yang harus dilakukan secara sistematis sesuai

dengan pelunasan pinjaman atau lelang jika nasabah tidak dapat menebus barangnya.

Namun dalam praktiknya masih terdapat beberapa permasalahan dalam penerapan

sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan di PT Pegadaian. Beberapa



di antaranya adalah keterlambatan dalam pencatatan transaksi, ketidaksesuaian data
antara sistem manual dan sistem terkomputerisasi, serta risiko kehilangan atau kerusakan
barang jaminan. Masalah-masalah ini dapat berdampak pada kepercayaan nasabah dan

kredibilitas perusahaan dalam menjalankan operasionalnya.

Dalam meyalurkan kredit dengan sistem gadai ada perjanjian gadai di dalam
proses kredit tersebut, yaitu apabila debitur tidak dapat melunasi hutang hutangnya atau
tidak mampu memperpanjang dan menebus barang gadai sampai batas jangka waktu yang
di berikan dari petugas. Maka pihak pegadaian dengan itu berhak melakukan penjualan
atau pelelangan barang gadaian tersebut. Setelah melakukan Observasi awal pada PT
Pegadaian Cabang Karombasan, peneliti menemukan bahwa adanya sistem akuntansi

penerimaan da pengeluaran kas yang helum sesuai berdasarkan standar yang berlaku.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan pada PT
PEGADAIAN CABANG KAROMBASAN. Dengan Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
pencatatan barang jaminan di PT PEGADAIAN sehingga dapat mendukung
keberlanjutan perusahaan dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, penulis perumusan masalah
penelitian yaitu bagaimanakah penerapan system akuntansi penerimaan dan pengeluaran

barang jaminan pada PT Pegadaian Cabang Karombasan.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dari rumusan masalah, maka tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah “untuk mengetahui penerapan sistem Akuntansi

penerimaan dan pengeluaran barang jaminan pada PT. Pegadaian Cabang Karombasan

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan

Sebagai suatu masukan kepada perusahaan dalam pengelolaan barang jaminan.



2.

a)

b)

b)

Bagi Politeknik Negeri Manado

Memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan di bidang Akuntansi
terlebih khusus topik yang berkaitan dengan analisis penerapan sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran barang jaminan.

Sebagai acuan yang dapat dijadikan subuah referensi atau perbandingan untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan topik yang sama pada penelitian

ini.

Bagi penulis

Dapat digunakan sebagai referensi, sumber informasi atau salah satu
pertimbangan tentang pentingnya penerapa sistem akunansi dalam penerimaan
dan pengeluaran barang jaminan.

Penelitian ini diharapkan untuk memperluas pengetahuan tentang perilaku
pengelolaan keuangan. Peneliti dapat membuat keputusan keuangan yang lebih
baik sebagai hasilnya



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan teori
2.1 Pengertian pegadaian

Pegadaian adalah lembaga keuangan yang secara resmi mempunyai izin untuk
melaksanakan kegiatan operasionalnya berupa pembiayaan kredit kepada masyarakat
dalam bentuk penyaluran dana dengan jumlah yang relatif kecil maupun jumlah yang
besar atas dasar gadai, juga sebagai jasa titipan, jasa taksiran.Barang yang digadaikan
harus memiliki nilai ekonomis sehingga dapat di jadikan nilai taksiran oleh pihak gadai.
Barang yang dijadikan agunan dapat di tebus dan dapat di perpanjang waktu pinjamannya
jika belum mampu untuk menebusnyaoleh nasabah sesuai jatuh tempo yang telah di
tentukan. Namum, barang akan dilelang pada saat nasabah tidak mampu melunasi barang
agunannya tersebut serta pihak gadai akan memberikan sisa uang lelang jika ada kepada
nasabah yang bersangkutan. Kontribusi pegadaian sebagai lembaga keuangan bagi
perekonomian indonesia khusunya dalam layanan keuangan melalui penyaluran dana
pinjaman dengan sistem gadai sangat membantu masyarakat juga pelaku usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) dalam memenuhi kebutuhan dana tunai serta akses

pendanaan secara cepat, mudah dan administrasi yang sederhana.

1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 178 tahun 1961 Pasal 5 yaitu
bertujuan membangun ekonomi nasional dibidang perkreditan dengan dasar
hukum gadai mengutamakan kebutuhan rakyat dan ketenteraman menuju
masyarakat adil dan makmur materiil dan spritual,

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 178 tahun 1961 Pasal 6 yaitu
menjelaskan perusahaan berusaha dalam lapangan perkreditan atas dasar
hukumgadai dengan tanggungan barang-barang gerak dengan cara yang mudah,
cepat, aman dan hemat, sehingga dengan demikian ikut serta mencegah adanya
lintah darat, ijon, pegadaian gelap dan praktek riba lainnya,

3) Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150 bahwa gadai adalah suatu hak yang
diperoleh oleh pihak yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. Barang
bergerak tersebut diserahkan oleh pihak yang berutang kepada pihak yang
berpiutang. Pihak yang berutang memberikan kekuasaan kepada pihak yang
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mempunyai piutang untuk memiliki barang bergerak tersebut apabila pihak yang
berutang tidakdapat melunasi kewajibannya pada saat berakhirnya jangka waktu

pinjaman.

2.2 Produk-Produk Pegadaian

Pegadaian terus berinovasi untuk mengembangkan produk dan layanan yang

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, termasuk produk-produk syariah. Produk-produk

pegadaian adalah sebagai berikut:

1. Produk Utama

a.

KCA (Kredit Cepat dan Aman) kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepada
nasabah semua golongan, untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan
produktif, mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat dan aman yang hanya
membawa agunan berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor,
laptop, handphone dan barang elektronik lainnya.

KRASIDA adalah kredit angsuran bulanan diberikan kepada usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) untuk pengembangan usaha dengan agunan perhiasan
emas dan barang kendaraan bermotor.

KREASI adalah kredit berupa angsuran bulanan diberikan kepada usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) untuk mengembangkan usaha dengan sistem
Fidusia yaitu cukup dengan BPKB sebagai agunan sehingga kendaraan masih bisa

digunakan.

2. Produk Syariah

a.

b.

C.

Rahn yaitu pembiayaan dengan sistem syariah yang dikeluarkan oleh pegadaian
syariah dengan proses cepat aman penyimpanannya dengan barang jaminan
berupa emas perhiasan, emas batangan, berlian, Smartphone, laptop, barang
elektronik lainnya, sepeda motor serta mobil.

Amanah yaitu pembiayaan untuk memudahkan pembelian kendaraan bermotor
dengan pinjaman sesuai syariah untuk karyawan dan pengusaha mikro.

Arrum yaitu pembiayaan untuk memudahkan pengusaha kecil mendapatkan
modal usaha dengan jaminan BPKB dan emas, kendaraan masih dapat digunakan

pemiliknya untuk membantu operasional usahanya.



d. Arrum Haji adalah pembiayaan dengan sistem gadai emas untuk pendaftaran haji.
3. Investasi Emas

a. Mulia yakni layanan penjualan emas batangan secara tunai atau angsuran dengan
jangka waktu fleksibel dan proses mudah.

b. Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas sebagai titipan
dengan harga yang terjangkau.

c. Konsinyasi Emas, layanan titip-jual emas batangan di pegadaian sehingga
menjadi aman. Keuntungan penjualan emas batangan diberikan kepada nasabah

sehingga lebih produktif.
4. Produk Lainnya

a. Pegadaian Remittance ialah layanan pengiriman dan penerimaan uang dari dalam
dan luar negeri, bekerjasama dengan Remiten berskala nasional dan internasional.

b. Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai tagihan seperti
listrik, telepon, pulsa, air minum, pembelian tiket kereta api secara online tanpa
harus memiliki rekening di bank.

c. Persewaan Gedung, sewa Auditorium yang dikelola oleh pegadaian untuk
disewakan kepada masyarakat untuk keperluan acara dan seremoni.

d. Jasa Sertifikasi Mulia, jasa pengujian batu mulia untuk mengetahui jenis, keaslian,
kualitas, dan spesifikasi- spesifikasinya.

e. Jasa Taksiran, layanan untuk mengetahui karatase dan kualitas harta perhiasan
emas, berlian dan batu permata.

f. Jasa Titipan, layanan berupa titipan barang berharga seperti perhiasan emas,
berlian, surat berharga maupun kendaraan bermotor atau dalam dunia perbankan

biasa dikenal dengan Safe Deposit Box (SDB).

2.3 Sumber dan Penggunaan Dana

Sebuah perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya harus memiliki sumber dana
terlebih dahulu, setelah terhimpun kemudian dana tersebut harus disalurkan ke aktiva
produktif agar memberikan keuntungan. Sumber dana pegadaian berasal dari modal
sendiri yaitu modal awal penyertaan dari pemerintah dan laba ditahan. Pinjaman jangka

pendek, berasal dari perbankan dan pihak lainnya. Penerbitan obligasi, instrumen surat



utang, diterbitkan dengan tujuan menghimpun dana dari masyarakat kemudian
memproleh imbalan berupa bunga. Penggunaan dana ini dilakukan untuk hal seperti uang

kas, jasa pembiayaan, operasional perusahaan, pembelian aktiva tetap, investasi.
2.3.1 Keuntungan Lembaga Pegadaian

Aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari pasti melakukan
kegiatan perekonomian, contohnya ialah kita memerlukan uang untuk melakukan
transaksi dan untuk memenuhi kebutuhan hidup lainnya dengan jumlah dana yang kecil
maupun jumlah dana yang besar,jumlah dana yang relatif kecil masih dapat untuk
mencukupi kebutuhan jangka pendek atau panjang begitupun dengan jumlah dana yang
besar tetapi jika jumlah dana yang besar dalam jangka waktu yang pendek maka akan
sulit untuk mendapatkannya walaupun sekarang ini banyak lembaga keuangan yang
memberikan pembiayaan kredit. Akan tetapi, kendala utamanya adalah prosedur yang
rumit dan memakan waktu relatif lama, kemudian persyaratan yang lebih sulit seperti
mengisi dan melengkapi dokumen-dokumen yang harus dipenuhi. Namun, di perusahaan
Pegadaian begitu mudah untuk mengajukan pembiayaan kredit, masyarakat cukup datang
ke kantor pegadaian terdekat dan membawa jaminan barang tertentu serta Kartu Tanda
Penduduk (KTP)/PASPOR, maka uang pinjaman dalam waktu singkat dapat terpenuhi,
serta dapat memperpanjang waktu pinjaman jika belum mampu melunasi atau dapat
melelang barang jaminan untuk melunasi uang pinjaman. Jadi keuntungan perusahaan

pegadaian dengan lembaga keuanga lainnya adalah :

a. Waktu yang relatif singkat untuk memperoleh uang, yaitu tidak kurang dari 20
menit, karna prosedur yang tidak rumit dan berbelit- belit.

b. Persyaratan yang sangat sederhana cukup membawa barang jaminan tertentu dan
Kartu Tanda Penduduk (KTP)/PASPOR sehingga memudahkan masyarakat
memenuhinya.

c. Uang pinjaman yang diberikan bervariabel mulai dari jumlah kecil maupun besar

sesuai nilai taksir barang jaminan.
2.3.2 Produk KCA (Kredit Cepat dan Aman)

Produk-produk pegadaian sangat bervariatif dan memilki pengertian tersendiri
disetiap produknya sesuai dengan kebutuhan masyarakat, produk ini merupakan produk

utama dari salah satu produk-produk pegadaian yang banyak diminati masyarakat, produk
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ini diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun
produktif, sesuai namanya kredit cepat dan aman maka sangat mudah untuk mendapatkan
pinjaman. Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya membawa agunan berupa perhiasan
emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang elektronik
lainnya yang digunakan sehari-hari, pada saat nasabah tidak mampu melunasi pinjaman
maka produk ini dapat diperpanjang waktu pinjamannya sehingga mempermudah
nasabah untuk melunasi pinjaman atau bisa langsung memberitahukan agar barang yang

digadaikan segera dilelang untuk membayar pelunasan uang pinjaman.

Melalui produk gadai KCA ini masyarakat bisa mendapatkan pinjaman dari Rp.
50.000,- hingga Rp. 500.000.000,- dengan tarif bunga yang bervariabel per 15 hari
dilakukan secara angsuran dalam jangka waktu maksimal 4 bulan dan dapat diperpanjang.
Tarif bunga/sewa modal yang ditetapkan berbeda-beda tergantung barang yang

dijaminkan. Berikut ini tarif bunga/sewa modal produk
2.4 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut (Mulyadi, 2013) Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan
dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
yang dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan. Menurut (Rainer & Prince, 2021)
Sistem Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpulkan,
menganalisis dan menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. (Kasmir, 2020) Sistem
Akuntansi adalah sistem yag memproses data transaksi guna menghasilkan informasi
yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengopimalkan pengoprasian

bisnis.

Sistem Akuntansi merupakan sistem informasi fungsional yang mendasari sistem
informasi fungsional yang lainnya seperti sistem informasi keuangan, sistem informasi
pemasaran, sistem informasi produksi dan sistem informasi sumber daya manusia,
(Tambunan, 2022).

2.4.1 Tujuan Sistem Akuntansi

Tujuan sistem akuntansi dalam suatu perusahaan menurut (Tambunan, 2022)

adalah sebagai berikut :



a. Untuk meningkatkan informasi, yaitu informasi yang tepat guna, terpercaya
dan tepat waktu, dengan kata lain sistem informasi akuntansi harus dengan
cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan.

b. Untuk meningkatkan sistem pengendalian internal, yaitu sistem pengendalian
internal yang diperlukan agar dapat mengamankan kekayaan perusahaan. Ini
berarti bahwa sistem informasi akuntansi yang disusun harus juga mengandung
kegiatan pengendalian internal.

c. Harus dapat menekan biaya-biaya tata usaha, ini berhubungan dengan adanya

biaya-biaya untuk menyusun sistem informasi akuntansi seefisien mungkin.
2.4.2 Fungsi Sistem Akuntansi

Adapun fungsi penting sistem informasi akuntansi menurut (Agus, 2020) yaitu

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi
b. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan.

c. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.

2.5 Pengertian Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Menurut (Anggraini, 2023) Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas adalah suatu
transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo-saldo kas tunai atau bank yang
mengakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil transaksi yang
berkurangnya saldo kas. Menurut (Widyanti, 2023) sistem akuntansi pengeluaran kas
adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan

cek maupun dengan uang tunai yang digunakan untu kegiatan umum perusahaan.
2.5.1 Fungsi terkait dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Menurut (Widyanti, 2023) Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran

kas adalah sebagai berikut:

a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas. Fungsi yang bersangkutan
mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi (bagian utang). Permintaan

cek ini harus mendapatkan persetujuan dari kepala fungsi yang bersangkutan.
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b.

Fungsi kas. Dalam sistem dana kas kecil, fungsi ini bertanggung jawab dalam

mengisi cek, memintakan otorisasi atas cek, mengirimkan cek kepada kreditur via

pos atau membayarkan langsung kepada kreditur.

Fungsi Akuntansi. Fungsi ini bertanggungjawab atas:

1) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut beban dan persediaan.

2) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau
register

3) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas
dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan vertifikasi kelengkapan dan
pengesahan dokumen pendukung yang dipakai sebagai dasar pembuatan bukti
kas keluar. Dalam pencatatan utang tertentu (full-fledget voucher system).
Fungsi akuntansi juga bertanggung jawab untuk menyelenggarakan arsip buki
kas keluar yang belum dibayar (unpaid voucher file) yang berfungsi sebagai
buku pembantu utang perusahaan.

Fungsi Pemeriksa Intern. Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan

perhitungan kas ( cash count) secara periodik dan mencocokkan hasil

perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi (akun kas dalam buku

besar). Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan secara

mendadak (suprised audit) terhadap saldo kas yang ada di tangan dan membuat

rekonsiliasi bank secara periodik.

2.5.2 DokumenYang Digunakan

Menurut (Widiyanti, 2023) Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi

pengeluaran kas dengan cek adalah:

a.

b.

Bukti Keluar Kas. Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas
kepada bagian kasir sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Dokumen
ini berfungsi juga sebagai surat pemberitahuan yang dikirim kepada kreditur dan
berfungsi sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang.

Cek. Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan bank
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang
namanya tercantum pada cek. Ada dua pilihan dalam penggunaan cek untuk

pembayaran yaitu cek atas tunjuk dan cek atas nama. Cek atas nama dibuat dengan
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cara mengisi nama orang atau perusahaan yang akan menerima pembayaran
melalui cek. Cek atas tunjuk merupakan cek yang bisa langsung dicairkan ke bank.
c. Permintaan cek (check request). Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari
fungsi yang memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi untuk
membuat bukti kas keluar. Dalam transaksi pengeluaran kas yang tidak berupa
pembayaran utang yang timbul dari transaksi pembelian, fungsi yang memerlukan
kas menulis permintaan cek kepada fungsi akuntansi (bagian utang) untuk

kepentingan.
2.5.3 Unsur-Unsur

(Widiyanti,2023) unsur-unsur pokok dalam sistem akuntansi Pengeluaran

adalah:

a. Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat terjadinya transaksi
ekonomi di perusahaan. Dokumen dapat ditulis dalam secarik kertas untuk
mendokumentasikan suatu transaksi ekonomi. Formulir merupakan dokumen
penting dalam perusahaan sehingga harus disimpan sebaik-baiknya. Formulir
dapat bersifat hardcopy maupun softcopy. Apabila Formulir berupa hardcopy,
penyimpanannya biasanya di rak ataupun almari. Jika formulir berupa softcopy,
penyimpangannya berada di komputer.

b. Jurnal merupakan pencatatan berupa debet dan kredit yang bersumber dari
formulir (dokumen dapat ditulis dalam secarik kertas untuk mendokumntasikan
suatu transaksi ekonomi). Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya
digolongkan dalam akun-akun dan dimasukkan dalam debet ataupun kredit.

c. Buku Besar (General Ledger) adalah akun-akun yang dikelompokkan dan
berdasarkan akun yang sudah dikelompokkan dilakukan pejumlahan nilai
uangnya. 4) Buku Pembantu (Subsidiary Ledger) berfungsi untuk membantu
merinci akun yang ada dalam buku besar. Buku pembantu ini terdiri dari akun
pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu
dalam buku besar.

d. Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi, laporan keuangan
terdiri dari neraca, laporan laba rugi yang digunkan perusahaan untuk melakukan
pengambilan keputusan guna mencapai tujuan perusahaan. Laporan dapat
berbentuk hasil cetak Komputer dan tayangan pada layar monitor komputer.
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Neraca menunjukkan kekayaan perusahaan pada periode tertentu, rugi laba
menunjukkan laba atau rugi perusahaan yang diperoleh selama periode tertentu.

2.5.4 Prosedur dan pencatatan Sistem Akuntansi Pengeluaran kas

(Widiyanti,2023) Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalam

sistem akuntansi pengeluaran kas:

a.

2.5.5

Jurnal Pengeluaran Kas (cash disbursement journal). Dalam sistem dana kas kecil,
jurnalpengeluaran kas digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dalam
pembentukan dana kecil dan dalam pengisian kembali dana kas kecil. Dokumen
sumber yang dipakai sebagai dasar pencatatn dalam jurnal pengeluaran kas adalah
bukti kas keluar yang telah dicap “ lunas” oleh fungsi kas.

Register Cek (chek register). Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat cek
perusahaan yang dikeluarkan untuk pembentukan dan pengisian kembali dana kas
kecil.

Jurnal Pengeluaran Dana Kas Kecil. Untuk mencatat transaksi pengeluaran dana
kas kecil diperlukan jurnal khusus. Jurnal ini sekaligus berfungsi sebagai alat

distribusi pendebitan yang timbul sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil.

Pengendalian Internal Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen (Mulyadi,2016). Menurut Mulyadi (2016) menerangkan bahwa pengendalian

internal dalam pengeluaran kas adalah sebagai berikut:

1. Praktek Yang sehat

Saldo kas yang ada ditangan perlu dilindungi dari kemungkinan pencurian
dengan cara menyimpannya dalam lemari besi dan menempatkan kasir di suatu
ruangan yang terpisah; Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi
pengeluaran kas harus dibubuhi cap “lunas” oleh bagian kasir setelah transaksi
pengeluaran kas dilakukan; Penggunaan Rekening Koran Bank, yang merupakan
Informasi dari pihak ketiga, untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi
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yang tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan kas; Semua pengeluaran
kas harus dilakukan dengan Cek Atas Nama perusahaan penerima pembayaran
atau dengan pemindah bukuan; Jika pengeluaran kas hanya dalam jumlah kecil,
pengeluaran ini dilakukan melalui dana kas kecil, yang pembukuannya dikelola
dengan sistem imprest; Secara periodik dilakukan pencocokan jumlah fisik kas
yang ada dengan jumlah kas menurut catatan; Uang tunai dan uang tunai dalam
perjalanan diasuransikan terhadap kerugian. Jika jumlah uang tunai yang ada dan
dalam perjalanan relatif besar, sehingga diperkirakan akan terjadi kerugian yang
besar jika terjadi perampokan atau pencurian, maka perusahaan harus
mengasuransikan untuk menghindari risiko kerugian tersebut; Kasir
diasuransikan. Kasir yang diasuransikan menjamin ganti rugi atas kerugian yang
timbul akibat penipuan yang dilakukan oleh bagian kasir; Kasir dilengkapi dengan
alat-alat yang mencegah terjadinya pencurian uang tunai di tangan (misalnya
mesin kasir, brankas, ruangan yang kuat). Untuk menjaga fisik kas yang ada,
Bagian Kasir harus dilengkapi dengan peralatan yang memadai; Semua nomor cek
harus dipertanggungjawabkan oleh kasir. Formulir cek berfungsi sebagai perintah
kepada bank untuk membayar sejumlah uang perusahaan kepada orang tertentu
atau kepada pembawa cek.
2. Otoritas transaks dan prosedur

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan: Pengeluaran kas harus
mendapat otoritas dari pejabat yang berwenang; Pengeluaran dan penutupan
rekening bank harus mendapatkan persetujuan dari pejabat yang berwenang;
Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam metode pencatatan tertentu
dalam register cek) harus didasarkan atas bukti kas keluar yang telah mendapat
otorisasi dari pejabat yang berwenang dan yang dilampiri dengan dokumen

pendukung yang lengkap.
2.5.6 Flowchart

Bagan alir (flowchart) merupakan teknik analitis bergambar yang digunakan
untuk menjelaskan tentang prosedur-prosedur yang terjadi di dalam perusahaan secara
ringkas dan jelas. Bagan alir (flowchart) biasanya digambar dengan menggunakan
software seperti Microsoft Visio, Microsoft Word, ataupun Microsoft Power Point.

Berikut ini langkah- langkah beserta gambar dari Flowchart pengeluaran kas:
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Permintaan Pembayaran: Divisi terkait mengajukan permintaan untuk
pengeluaran kas (misalnya pembayaran vendor, biaya operasional, dll).
Persetujuan Permintaan: Manajer atau pejabat berwenang menyetujui atau
menolak permintaan.

Verifikasi Dokumen Pendukung: Memeriksa faktur, kuitansi, atau dokumen
pendukung lain.

Pembuatan BKK: Bukti Kas Keluar dibuat sebagai dasar pencatatan transaksi.

Otorisasi BKK: Disetujui oleh pejabat keuangan atau pimpinan.
Proses Pembayaran: Pembayaran dilakukan secara tunai atau transfer.
Pencatatan: Dicatat dalam buku kas dan sistem akuntansi.

Gambar 2.1 Flowchart Pengeluaran Kas
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Sisem Akuntansi Penerimaan Kas

Menurut (Rahmadanti, 2022) Sistem akuntansi penerimaan kas adalah: Suatu

catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dan penjualan tunai
atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. Ada
pula yang berasal dari pendapatan jasa, penagihan piutang, penerimaan bunga investasi,

penjualan aktiva, dan berbagai sumber pendapatan lainnya.
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2.6.1 Fungsi Terkait Penerimaan Kas
Menurut (Rahmadanti, 2022) fungsi penerimaan kas adalah sebagai berikut:

a. Fungsi penjualan. Bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima order
dari pembelian, mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga ke bagian kas.

b. Fungsi kas. Dalam transaksi penjualan tunai, bagian ini bertanggung jawab
sebagai penerimaan kas dari pembeli.

c. Fungsi gudang. Bagian gudang bertanggung jawab untuk menyimpan barang yang
dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke bagian pengiriman.

d. Fungsi pengiriman. Bagian ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya dari pembeli.

e. Fungsi Akuntansi. Bagian ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi

penjualan dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan.
2.6.2 Dokumen yang digunakan

Menurut (Rahmadanti, 2022) dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan

kas dari penjualan tunai adalah :

a. Faktur penjualan Tunai, Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai
informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan
tunai.

b. Pita Register Kas (Cash Register Tape) Dokumen ini dihasilkan oleh fugsi kas
degan cara mengoprasikan mesin register kas (Cash Register). Pita Register
kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan
merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam
jurnal penjualan.

c. Credit Card Sales Slip Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan (disebut
merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahaan yang menjual
barang atau jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat
untuk menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, untuk

transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang kartu kredit.
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d. Bill of Lading Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari
perusahaan penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum.

e. Bukti Setor Bank Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti
penyetoran kas ke bank.

f. Rekap Beban Pokok Penjualan Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi
untuk meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu priode (misalnya

satu bulan).
2.6.3 Prosedur dan pencatatan Sistem akuntansi penerimaan kas

Prosedur dan pencatatan penerimaan kas yang biasanya dilakukan bisa beragam,
seperti penerimaan kas dari langganan, pembuatan voucher penerimaan Kkas,
penyetoran kas ke bank, pencatatan buku kas dan bank (Laporan mutasi kas dan

bank), serta stok opname kas harian

a. Penerimaan Kas dari langganan. Prosedur penerimaan kas bisa dimulai pada saat
pelanggan melakukan penyetoran kas ke kasir, kemudian mengeluarkan invoice
(asli) dan invoice lembar ketiga (lembar kasir) untuk dicocokan dengan
penerimaan kas. Apabila sudah sesuai, maka invoice asli dan invoice rangkap
ketiga tersebut dicap (stempel) lunas dan ditandatangani oleh kasir. Invoice asli
beserta dengan dokumen lain kemudian diberikan kepada pelanggan, sedangkan
invoice lembar ketiga akan di arsip bersama dengan VVoucher Penerimaan Kas.

b. Pembuatan Voucher Penerimaan Kas. Voucher penerimaan kas merupakan
dokumen yang digunakan sebagai bukti penerimaan kas yang akan dilampirkan
dengan invoice (copy kasir). Kemudian, diarsipkan sesuai dengan nomor urut
voucher penerimaan kas. Voucher ini memberikan berbagai informasi. Antara
lain: tanggal, jenis voucher penerimaan kas (keci/besar), nomor invoice, nama
langganan, jumlah penerimaan kas, tanda-tangan petugas kasir, dan tanda tangan
pihak yang memeriksa dan yang menyetujui.

c. Penyetoran Kas ke Bank. Hampir setiap perusahaan akan menyetorkan uang
ketika telah menerima uang kas. Penyetoran ke bank dilakukan dengan
membuat Slip Setoran Bank beserta dengan uang kas yang disetor ke bank.

d. Pencatatan Buku Kas dan Laporan mutasi kas. Dalam prosedur ini, Ada 3 (tiga)
tahap pembuatan laporan yaitu, laporan pada saat penerimaan kas, laporan pada

saat penyetoran kas ke bank, kemudian penandatanganan persetujuan di buku
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kas dan bank oleh kasir. Laporan pada saat penerimaan kas dibuat berdasarkan
voucher penerimaan kas. Sedangkan laporan saat penyetoran kas ke bank dibuat
dalam 2 bentuk, yaitu saldo kas berkurang dan saldo kas bertambah.

e. Stok Opname Kas Harian. Prosedur penerimaan kas diakhiri dengan stock
opname kas untuk mencocokkan saldo fisik kas dengan saldo menurut laporan
buku kas. Stock opname kas harian dilakukan untuk bahan rujukan jika terjadi
perbedaan antara saldo buku kas dengan saldo fisik. Stok opname kas juga bisa
dilakukan pada waktu tertentu oleh perusahaan untuk proses audit (pemeriksaan)

saldo kas.

2.6.4 Sistem Pengendalian Intern

pengendalian internal merupakan bagian dari setiap sistem yang digunakan
sebagai pedoman maupun prosedur operasional perusahaan atau organisasi tertentu
(Lathifah, 2021 ). Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga, mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
(Mulyadi dalam Widiyanti 2023).

2.6.5 Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Menurut Mulyadi (2016) dalam bukunya Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa

pengendalian intern pada penerimaan kas adalah sebagai berikut:

a. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.
Oleh karena itu, harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Tidak ada satu pun transaksi yang
terjadi yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang untuk itu. Otorisasi
terjadinya transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda tangan oleh manajer
yang memiliki wewenang untuk itu, pada dokumen sumber atau dokumen

pendukung.
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b. Praktik yang Sehat

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Setiap Unit Organisasi Pembagian
tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
telah ditetapkan akan terlaksana dengan baik jika didukung dengan langkah-

langkah untuk menjamin praktek yang sehat dalam pelaksanaannya, antara lain:

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakainya harus
dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang.

2) Pemeriksaan mendadak.

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan oleh satu orang atau satu unit
organisasi

4) Perputaran jabatan (job rotation).

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengancatatannya.

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-

unsur sistem pengendalian intern yang lain.

Faktur penjualan tunai dengan nomor urut tercetak dan penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan; Jumlah kas yang diterima dari
penjualan tunai disetor penuh ke bank pada hari yang sama dengan transaksi
penjualan tunai atau hari kerja berikutnya; Perhitungan saldo kas secara periodik

dan mendadak di tangan fungsi kas oleh fungsi audit internal.

c. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang
sehat, semua sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Diantara
empat unsur pokok pengendalian intern tersebut di atas, unsur mutu karyawan
merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat

dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu
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menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun hanya sedikit

unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya
2.6.8 Flowchart

Flowchart adalah gambaran berupa grafik yang memiliki urutan suatu proses atau
langkah-langkah secara sistematis untuk menjalankan suatu program. Flowchart dapat
memberi gambaran untuk dilakukan proses analisis, perancangan, pengkodean dalam
memecahkan masalah yang lebih terperinci dalam proses operasional suatu kegiatan, (
Listyoningrum, 2023). (Purba&Dharma, 2023) Flowchart sistem merupakan suatu urutan
proses dalam system dengan menunjukkan alat dari media input, output serta jenis media
yang digunakan untuk penyimpanan dalam proses pengolahan data sedangkan flowchart
program merupakan suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan
suatu urutan dari proses secara detail dan berhubungan antara suatu proses (instruksi)
dengan proses lainnya dalam suatu program . Berikut ini gambar flowchart dalam

penerimaan kas.

Gambar 2.2 Flowchart Pnerimaan Kas
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2.7 Penelitian terdahulu
Tabel 1. Penelitian Terdahulu
No | Penulisan Judul Metode Tujuan Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1. | Novi Analisis Metode yang | untuk melihat dan | Hasil penelitian ini
Rahmadani , | Sistem mempelajari sistem | menunjukkan bahwa
. ) digunakan ) . .
Andrian Informasi informasi akuntansi, | pencatatan
: . deskriptif _
Noviardy Akuntansi yang merupakan | persediaan
. kualitatif

Penerimaan proses yang | menggunakan

(2022) . .
dan dipengaruhi  oleh | metode  permanen
Pengeluaran admin, bagian | cukup baik untuk
Barang pada gudang, bagian | sistem informasi
PT Dua keuangan, dan | akuntansi
Samudra bagian yang lainnya. | penerimaan dan
Logistik pengeluaran barang.
Palembang PT. Dua Samudra

Logistik Palembang
menggunakan

metode FIFO untuk
menilai persediaan.
Barang yang masuk
paling awal dengan
tanggal DO terlama
adalah yang dikirim

paling awal. Studi ini

berfokus pada
Sistem Informasi
Akuntansi

Penerimaan dan

Pengeluaran Barang
di PT. Dua Samudra
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Logistik Palembang.

Raymond Sistem Metode Untuk mengetahui | Hasil penelitian yang
Well (2024) | Informasi analisis apakah  penerapan | telah dilakukan
Penerimaan deskriptif sistem akuntansi | bahwa kinerja sistem

Dan Metode penerimaan dan | informasi
Pengeluaran analisis pengeluaran kas | penerimaan dan
Kas Pada PT. | deskriptif yang dilaksanakan | pengeluaran kas
Pegadaian olen PT Pegadaian | pada PT. Pegadaian
telah sesuai dengan | dan  Pengendalian
teori Marshall B. Internal penerimaan
dan pengeluaran kas
sudah cukup baik
dalam  melakukan
prosedur penerimaan
dan pengeluaran kas
Andi Lutfi Sistem Metode Untuk mengetahui | Hasil penelitian
akuntansi analisis kesesuaian  sistem | menunjukkan sistem
(2023) pengeluaran deskriptif akuntansi akuntansi pengeluara
kas Kualitatif pengeluaran kas | kas operasional pada
operasional operasional  pada | PT. Pegadaian
(Studi  Kasus PT. Pegadaian | (Persero)  Cabang
pada PT. (Persero)  Cabang | Maros belum sesuai
Pegadaian Maros dengan | dengan Sistem

Persero sistem akuntansi | akuntansi
Cabang pengeluaran kas | pengeluaran kas
Maros) operasional. operasional yang

berlaku
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2.8 Kerangka Berfikir
Gambar 2.3 Kerangka Konsep

PT.PEGADAIAN (PERSERO)
CABANG KAROMBASAN
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—
~_

HASIL

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara
konsep suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap
konsep yang lainnya (Sugiyono, 2021). Kerangka konep penelitian kualitatif adalah
upaya untuk mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema dan fenomena yang muncul

dari proses analisis.

Dari gambar diatas, penulis menyampaikan kerangka teori sebagai berikut: PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Sungguminasa merupakan lembaga pengkreditan yang
berusaha dibidang jasa dengan kegiatan usaha memberikan layanan fasilitas jasa kredit
dengan jaminan barang melalui hukum gadai. Pada sistem akuntansi perusahaan terdapat
dua bagian yaitu “sistem akuntansi penerimaan barang jaminan yang dimana jika barang
masuk maka terdapat pengeluaran kas dan sistem akuntasi pengeluaran barang jaminan

yang dimana jika barang keluar maka terdapat penerimaan kas.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
sesuatu melalui sebuah penelitian. Penelitian jenis ini hanya bertujuan untuk
mendeskripsikan saja, tidak melihat hubungan atau membandingkan (Ulum dan Juanda,
2016). Metode kualitatif adalah metode penelitian eksperimen dan survey, atau biasa
dikatakan metode naturalistik (Sumangando dan Nangoi, 2015). Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan jenis penelitian Deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana

data penelitian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

3.2 Jenis Data

Data adalah sekumpulan fakta yang diperoleh melalui pengamatan (observasi)
langsung/survey. Pada umumnya data dibagi menjadi data kuantitatif dan data kualitatif
(Sugiyono, 2021).

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka- angka dari

penjumlahan atau pengukuran.
2. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang disajikan secara deskriptif atau yang diperoleh
dari rekaman, pengamatan, wawancara, atau bahan tertulis berbentuk uraian.
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif karena, penelitian
ini dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada Kepala PT. Pegadaian
cabag karombasan Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui penerapan sistem
akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan yang dilakukan didalam
perusahaan apakah sudah efektif dan berjalan sesuai Standar Operasional
Perusahaan (SOP).
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3.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini di ambil dua sumber data yaitu data primer dan data
sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah suatu analisis yang mempertimbangkan informasi atau
data utama atau primer (dari tangan pertama) yang diperoleh dalam suatu
penelitian (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan
adalah wawancara mengenai sistem penerimaan dan pengeluaran barang jaminan

pada PT.Pegadaian Cabag Karombasan
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi
yang bukan pengelolahnya (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, data sekuler
yang digunakan berupa dokumen-dokumen serta informasi tertulis lainnya yang
ada hubungannya dengan penelitian yang berupa formulir, bukti, catatan, serta

dokumen perusahaan.

3.4 Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan
pembahasan terhadap hasil penelitian untuk mengambil data apa saja yang relevan
dengan permasalahan penelitian (Sugiyono, 2021). Penelitian ini berfokus pada
masalah penerapan sistem akuntansi dalam penerimaan dan pengeluaran barang
jaminan pada PT. Pegadaian Cabang Karombasan.

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.Pegadaian Cabang Karombasan beralamat JIn. Sam
Ratulangi, Karombasan Utara, Kec. Wanea, Kota Manado, Sulawesi Utara

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan yang dimulai dari bulan Februari
sampai Mei 2025.
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan natural setting
(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak

pada observasi berperan serta, wawancara dan dokumentasi.
1) Observasi

Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi terus terang
atau tersamar untuk menghindari suatu data yang dicari merupakan data yang masih
rahasia sehingga kemungkinan jika dilakukan terus terang, maka penelitian tidak
akan diijinkan untuk melakukan observasi (Sugiyono, 2021). Adapun pelaksanaan
observasi dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Peneliti terlebih dahulu menentukan aspek-aspek tingkah laku apa yang
akan diobservasi, kemudian dibuat sebagai acuan untuk penelitian agar
mempermudah saat observasi.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mendatangi sumber informan yang terkait untuk
dimintai informasinya yang sesuai dengan topic permasalahan yang memiliki
hubungan terkait yang akan diteliti. Kemudian peneliti dapat melihat bagaimana

fenomena atau kejadian permasalahan yang akan diteliti tersebut.
2) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
sumber-sumber data sekunder yang berhubungan dengan masalah penelitian yang
ada di lokasi penelitian yang merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu
(Sugiyono, 2021). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa
tulisan ataupun berita media online, arsip-arsip tertulis dari kantor PT. Pegadaian
Cabang Karombasan ataupun dokumentasi eksternal berisi bahan-bahan informasi

berupa buku, jurnal ilmiah, data internet berkaitan yang membantu penelitian.
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3.6.1 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
kejadian (variabel penelitian) alam maupun social yang diamati (Sugiyono, 2021).
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri adapun
peneliti mungkin menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti

tape recorder, video kaset atau kamera.
3.6.2Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis
yang diperoleh dari wawancara dan sumber dari lapangan terkait fokus permasalahan
(Sugiyono, 2021). Teknik analisis data bertujuan menyederhanakan agar mudah dipahami
dan diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif untuk
menganalisis data dengan memaparkan, mengelola, menggambarkan dan menafsirkan
hasil penelitian dengan susunan kata-kata dan kalimat sebagai menjawab atas
permasalahan yang diteliti. Teknik analisis data dilakukan melalui empat tahap yaitu

reduksi data, menampilkan data, verifikasi data dan kesimpulan.

a) Pada tahap reduksi data peneliti memilih dan menyusun data, memindahkan data

kasar kecacatan lapangan.

b) Pada tahap kedua, peneliti menyusun data yang relevan sehingga menjadi

informasi yang memiliki makna.

c) Pada tahap verifikasi data peneliti berusaha menggambarkan atau menjelaskan

untuk kebenaran data.

d) Pada tahap kesimpulan peneliti menghubung antara satu dengan yang lainnya
sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban permasalahan yang ada,
dimana memiliki makna yang mengorganisasikan data, memilih, menjabarkan,

menyusun dan membuat kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Sejarah Pegadaian dimulai pada masa Pemerintahan Belanda (VOC) mendirikan
Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai.
Lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. Ketika
Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda (1811-1816) Bank Van
Leening bubarkan, dan masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian
asal mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah setempat (liecentie stelsel). Namun metode
tersebut berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah
darat yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah yang berkuasa (Inggris) pada
waktu itu. Oleh karena itu metode liecentie stelsel diganti menjadi pacth stelsel yaitu
pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang

tinggi kepada pemerintah.

PT Pegadaian (Persero) adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Indonesia yang bergerak di sektor jasa keuangan, khususnya pembiayaan berbasis gadai,
serta berbagai layanan keuangan lainnya seperti investasi emas, pembiayaan mikro, dan
lelang barang. Pegadaian merupakan satu-satunya lembaga resmi di Indonesia yang
menyelenggarakan usaha gadai berdasarkan hukum perdata dan peraturan perundang-
undangan. Berikut ini merupakan visi dan misi PT Pegadaian (Persero) Cabang

Karombasan:

a. VISI:

Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan sebagai agen
inklusi keuangan pilihan utama masyarakat

b. MISI :

1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku
kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti.
2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan bisnis baru
untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku kepentingan.
3. Memberikan service excelence dengan fokus nasabah melalui:
a) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital.
b) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir.
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c) Praktek manajemen risiko yang kokoh.
d) SDM yang profesional berbudaya kinerja baik.

Adapun struktur organisasi dari PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan

yaitu seperti pada gambar 4.1 berikut ini.

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan

Pemimpin Cabang:
Meirila N. G. Rumondor

Manager Bisnis:

Pingkan P. P. Pangemanan

Asisten Manager Mikro:
David R. Tumbol

Penaksir: Penyimpan Barang Jaminan: Kasir:
Merni P. Uloli Sarry S. Sangkay Frisli Sangian

Dalam menjalankan kegitan usahanya dalam kebijakan akuntansi PT Pegadaian

(Persero) Cabang Karombasan menggunakan :

1. Penyajian laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah dan disajikan
berdasarkan prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di Indonesia yaitu
pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) dan peraturan yang di terbitkan
oleh badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan.

2. Pinjaman yang di berikan mengacu kepada jamina yang digunakan oleh nasabah,
maka untuk mempermudah administrasi dilakukan penggolongan uang pinjaman
(UP) yang ditetapkan dengan surat keputusan direksi.
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4.2 Hasil Penelitian pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan

Sebagaimana data yang sudah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang berkaitan fokus masalah di PT Pegadaian (Persero) Cabang
Karombasan. Hasil dari penelitian ini juga akan disajikan terhadap metode kualitatif yang
sifatnya dapat membandingkan. Maka untuk melihat keakuratan data informan, berikut

data informan yang diperlukan dalam penelitian ini:
Tabel 4.1

Data Informan yang diperlukan dalam penelitian

Jenis Kelamin Posisi
Informan
Informa | Perempuan Penaksir
Informan 11 Perempuan Penyimpan Barang Jaminan
Informan 111 Perempuan Kasir

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Dari data yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
akan dilakukan organisasi data yaitu kategorisasi berdasarkan pertanyaan penelitian, serta
diperlukannya pemahaman untuk menjawab dari pada rumusan masalah dalam penelitian
ini. Sehingga perlu adanya penguraian terhadap Sistem Penerimaan Dan Pengeluaran kas
pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan, hal ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana penerapan sistem akuntasi dalam pencatatan dan pengeluaran kas pada PT
Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan. Berikut fokus penyajian data dan analisis
penelitian di PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan pada penerapan sistem

akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan PT Pegadaian (Persero) Cabang
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Karombasan. Dari hasil wawancara ketiga informan PT Pegadaian (Persero) Cabang
Karombasan menyatakan bahwa PT Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan memiliki
pencatatan penerimaan dan pengeluaran barang jaminan dengan sistem akuntansi yang
sudah diterapkan sejak lama. Ketiga informan menyatakan sebagai berikut:

“Penerapan sistem akuntansi pada penerimaan dan pengeluaran kas tentu
saja sudah dilakukan sejak lama dengan tujuan tentunya untuk menyusun data
yang lebih akurat agar tidak terjadi kesalahan pencatatan juga untuk
menghindari kecurangan”.

Ungkap informan | dan di dukung juga dengan jawaban dari informan Il yang
mengungkapkan bahwa :

“Tentu saja perusahaan seperti PT Pegadaian (Persero) telah menerapkan
sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan salah satunya
untuk memantau data pengeluaran dan pemasukkan. ”

Di dukung juga dengan pernyataan dari informan 111 yang merupakan kasir:

“Jika pecatatan barang jaminan keluar atau masuk tidak menggunakan
sistem akuntasi tentu saja barang jaminan tidak akan terjaga dengan baik, bisa
jadi ada kecurangan dan membuat perusahaan kewalahan dalam menjaga

barang jaminan.”

Dari hasil wawancara tersebut maka peneliti menarik kesimpulan bahwa PT
Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan telah menggunakan sistem akuntansi dalam
penerimaan dan pengeluaran kas guna untuk menghindar dari kecurangan dan dari
kerugian perusahaan. Adapun wawancara selanjutnya mengenai bagaimana penerapan
sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan di PT Pegadaian (Persero)

Cabang Karombasan dan berikut pernyataan dari informan I:

“Sistem akuntansi yang kami terapkan untuk penerimaan dan pengeluaran barang
jaminan hanya simple saja sesuai dengan prosedur yang berlaku dan yang terpenting itu
barangnya terjaga dan terawasi, itu saja.”
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4.2.1 Sistem Pengeluaran barang jaminnan

Sistem pengeluaran barang jaminan merupakan bagian penting dari siklus
operasional pada lembaga keuangan atau instansi seperti pegadaian, yang berfungsi
untuk mengatur proses pengembalian barang yang dijaminkan oleh nasabah setelah
kewajiban pelunasan pinjaman dipenuhi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan, sistem ini memiliki tahapan yang terstruktur mulai dari verifikasi
pelunasan, pencocokan data jaminan, hingga penyerahan fisik barang kepada
pemiliknya. Sistem ini dirancang untuk mencegah kesalahan administrasi, kehilangan
barang, serta menjamin bahwa pengeluaran hanya dilakukan kepada nasabah yang
sah.

Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, berikut adalah flowchart dari

pengeluaran barang jaminan

Gambar 4.3
Flowchart pengeluaran barang jaminan

Kasir Pengelola Agunan

Kasir Pengelola

Angunan

Konfirmasi Transaksi :

dan Uang Terima Menerima SBG
Cek nota transaksi Mengambil BJ

!

Konfirmasi Transaksi
dan Uang Terima

|

Konfirmasi Transaksi Memberikan B
dan Uang Terima

Sumber data sekunder, diolah pada tahun 2025
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Keterangan:
BJ : Barang Jaminan
SBG : Surat Bukti Gadai
UP : Uang Pinjaman

1) Kasir
a) Kasir menerima SBG asli dan KTP nasabah
b) Kasir mengkonfirmasi nasabah besarnya uang pinjaman dan biaya sewa modal
yang harus dibayarkan.
c) Kasir menerima pembayaran dari nasabah.
d) Kasir mencetak nota transaksi pelunasan 2 (dua) lembar.
e) Kasir memberikan nota transaksi kepada nasabah.
f) SBG diberikan kepada pengelola agunan.
2) Pengelola Agunan
a) Menerima SBG nasabah dari kasir
b) Mengambil barang jaminan di Gudang/Brankas
c) Memberikan barang jaminan kepada nasabah

Berikut ini dokumen yang di gunakan pada sistem pengeliaran kas di PT .
Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan:

a) Formulir permintaan kredit (FPK)
b) Surat Bukti Gadai (SBG)
c) Slip Pelunasan

Buku Gudang (BK)
4.2.2 Sistem Penerimaan Barang Jaminan

Sistem penerimaan barang jaminan di PT Pegadaian (Persero) Cabang
Karombasan dilakukan melalui beberapa tahap operasional yang melibatkan fungsi-

fungsi penting seperti penaksir, kasir, dan pengelola agunan.

a. Fungsi yang terkait serta berhubungan dengan penerimaan barang jaminan
1. Penaksir, sebagai pelaksana kegiatan penaksiran barang jaminan
sesuai dengan kewenangannya secara cepat, tepat dan akurat serta
Menetapkan uang pinjaman berdasarkan atas hasil penaksiran barang
jaminan, sesuai dengan SOP.
2. Kasir, sebagai pelaksana Melaksanakan pekerjaan penerimaan,
perhitungan, dan pembayaran uang serta melaksanakan tugas

administrasi keuangan dikantor cabang sesuai kewenangan dan SOP.
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3. Pengelola anggunan, sebagai pengelola penyimpanan barang jaminan
(emas, perhiasan atau barang jaminan lainnya) beserta dokumen
lainnya (database) secara aman, tertib, disiplin serta akurat sesuai
kewenangan, ketentuan dan SOP

b. Flowchart Penerimaan barang jaminan

Gambar 4.2
Kasir | Penaksir Pengelola Agunan
T
;BJ .l KASIR I F PENAKSIR PENGELOLA
; &J AGUNAN
v
Input/Update
Verifikasi Data
Nasabah BJ,
; FPK
l v & PENGOLAHAN
Konfirmasi Penetapan Kitir AGUNAN
Nasabah Taksiran & UP

Approval KPT
> Oleh Pejabat
13 Y Yang
Berwenang

—1

Pencairan — Cetak SBG dan

: Kredit ¢ S+G TandaTangan | |

—| Cetak Nota .

Transaksi
3& .
ksi Arsip
Penerimaan Barang Jaminan
Sumber Data Sekunder, Diolah Pada tahun 2025:
Keterangan:

BJ : Barang Jaminan

FC KTP : Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (Kartu Identitas)
FDN : Formulir Data Nasabah

FPK : Formulis Permintaan Kredit

KPT : Kuasa Pemutus Taksiran 6. UP : Uang Pinjaman
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Berikut ini tahap penerimaan barang jaminan:

1. Nasabah

a)
b)

c)

d)

e)

Nasabah datang ke kantor PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan.
Nasabah mengambil nomor antriian (bila ada) dan mengisi Formulir
Permintaan Kredit (FPK), untuk nasabah baru mengisi FDN dan FPK.
Nasabah menyerahkan FPK, Barang Jaminan (BJ) dan foto copy identitas
diri (KTP) menunjukkan aslinya kepada kasir/ penaksir.

Nasabah menandatangani Surat Bukti Gadai (SBG) asli dan dwilipat yang
diserahkan oleh kasir dan menyerahkan kembali SBG dwilipat kepada
kasir.

Nasabah menandatangani nota transaksi dan menerima uang pinjaman dan
SBG asli ( lembar 1).

2. Kasir

a)

b)

d)

f)

Kasir menerima nomor antrian (bila ada) dan Barang Jaminan (BJ) dari
nasabah, memverifikasi FPK dengan kartu identitas nasabah dan
menginput data ke sistem aplikasi.

Kasir memberikan FPK dan BJ kepada penaksir.

Data nasabah divalidasi guna memastikan data sudah ada di database
melalui verifikasi nama lengkap, tanggal lahir, nama gadis ibu kandung dan
nomor identitas nasabah (KTP), termasuk nomor rekening bank apabila
nasabah memiliki nomor rekening. Jika nasabah belum terdaftar maka
dilakukan input data sebagai nasabah baru.

Kasir mengkonfirmasi pengajuan kredit yang telah disetujui oleh penaksir
ke nasabah dengan mengkonfirmasi, apabila nasabah tidak menyetujui
maka BJ dikembalikan ke nasabah dabn jika nasabah menyetujui besarnya
uang pinjaman, selanjutnya dilakukan pencairan uang pnjaman.

Kasir melakukan pencetakan Nota Transksi pencairan kredit sebanyak 2
(dua) lembar.

Kasir menjelaskan hak dan kewajiban hutang piutang kepada nasabah
sebagaimana tertulis dalam SBG, menjelaskan tanggal jatuh tempo kredit
dan tanggal lelang, serta informasi lainnya yang perlu disampaikan ke

nasabah, kemudian memintakan tanda tangan nasabah dan penaksir
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9)

h)

maupun SBG Dwilipat, sebagai wakil perusahaan dalam perjanjian kredit
termasuk tanda tangan kasir dan nasabah di nota transaksi.

Kasir melakukan pencairan kredit atas SBG yang sudah ditandatangani oleh
penaksir dan nasabah dengan membayar UP dan menerima biaya
administrasi dan biaya lainnya yang harus dibayar oleh nasabah. viii. Kasir
wajib menginput nomor seri blanko SBG sebagai pengaman ke dalam
sistem

Kasir menyerahkan SBG asli dan 1 (satu) lembar nota transaksi ke nasabah,
sedangkan SBG dwilipat dan 1 (satu) lembar nota transaksi disimpan kasir
untuk arsip administrasi.

SBG dwilipat dan nota transaksi penerimaan uang lembar kedua diarsip

untuk verifikasi dengan laporan di sistem aplikasi pada tutup kantor.

Penaksir

a)

b)

d)

f)

Menerima BJ, FPK, foto copy identitas diri nasabah dari kasir maupun
langsung dari nasabah.

Penaksir melakukan proses menaksir BJ untuk menentukan nilai taksiran
dan menetapkan wuang pinjaman yang dapat diberikan, sesuai
kewenangannya.

Melaksanakan penaksiran barang jaminan sesuai dengan pengetahuan dan
hasil pengujian / penilaian sesuai prosedur dan ketentuan menaksir yang
berlaku serta berdasarkan parameter dan kriteria rubrik atau jenis BJ dan
nilai Harga Pasar Setempat (HPS)/ Standar Taksiran Logam (STL)/ Standar
Taksiran Permata (STP) sesuai ketentuan yang berlaku pada saat dilakukan
penaksiran.

Apabila nilai taksiran BJ tersebut melebihi wewenang tertentu maka wajib
melewati proses penaksiran berjenjang oleh Kuasa Pemutus Taksiran
(KPT).

Hasil penaksiran dari setiap KPT wajib dituliskan pada FPK dan
membubuhkan parafnya sebagai pertanggungjawaban proses penaksiran
nilai BJ, sedangkan penandatanganan pada SBG hanya dilakukan oleh
seorang penaksir/pengelola UPC/Asman Operasional/Pimpinan Cabang
untuk dan atas nama perusahaan.

Penaksir melakukan input kriteria BJ, data taksiran dan keterangan BJ ke

dalam Sistem Aplikasi jika melakukan input data pengajuan pinjaman
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bukan penaksir maka diperlukan verifikasi oleh penaksir sekaligus otorisasi
(persetujuan) kredit sesuai batasan kewenangannya.

g) Jika penetapan nilai taksiran melebihi kewenangan penaksir, maka harus
diteruskan ke KPT berikutnya sesuai kewenangannya.

h) Persetujuan nilai taksiran oleh KPT sesuai kewenangan dilakukan sesuai
ketentuan yang ditetapkan Direksi melalui fasilitas approval pada sistem
aplikasi.

i) Apabila terdapat perbedaan parameter dan Kkriteria taksiran pada FPK dan
pada sistem aplikasi, makas yang diakui dan menjadi tanggung jawab oleh
penaksir adalah nilai taksiran pada sistem diapprovel sesuai user name dan
password penaksir.

J)  Penaksir mencetak SBG untuk pencairan uang pinjaman.

k) Penaksir melakukan pematrisan barang jaminan. Pematrisan barang
jaminan kantong dilakukan dengan cara mematris kantong dan Kitir barang
jaminan secara bersama-sama sehingga tidak dapat dibuka tanpa merusak
kantong dan Kitir barang jaminan tersebut.

I) Penaksir pada akhir pelayanan menyerahkan semua BJ yang telah dimatris
ke pengelola agunan dengan laporan serah terima BJ.

4. Pengelola Agunan

a) Menerima BJ, FPK, dan Kitir oleh penaksir.

b) Pengelola agunan melakukan pengolahan agunan dengan cara
menyimpannya ke gudang sesuai dengan golongan pinjaman.

c. Dokumen yang digunakan

1) Formulir Permintaan Kredit ( FPK)

Dokumen ini digunakan untuk permintaan kredit serta perjanjian kredit yang
akan ditandatangani kedua belah pihak antara nasabah dan penaksir.

2) Surat Bukti Kredit ( SBK ) Dokumen ini berfungsi sebagai dasar untuk
mengambil sewa modal, dokumen ini juga berisi jumlah taksiran barang
jaminan, nama dan alamat nasabah dan golongan pinjaman beserta
bunganya.

3) Buku Gudang

4) Buku Penerimaan Barang Jaminan (BPBJ).

d. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam penerimaan kas
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1) Buku Kas Catatan ini digunakan untuk mendebit rekening kas apabila terjadi
penerimaan kas atau saat pelunasan dan mengkredit rekening kas apabila
terjadi pengeluaran kas atau saat pemberian kredit.

2) Rekapitulasi Kredit Catatan ini digunakan untuk merekap kembali kredit
yang diberikan, kemudian mengakumulasikan jumlah kreditnya setiap hari.

3) Ikhtisar kredit dan pelunasan Catatan akuntansi yang berisi saldo awal yang
diambil dari saldo akhir bulan rekapitulasi kredit yang diberikan berdasarkan
golongan kredit. Data pelunasan piutang diambil dari saldo akhir rekapitulasi
kredit dan taksiran dan data pelelangan diambil dari berita acara lelang.

4) Laporan harian kas Catatan akuntansi ini berisi tentang saldo awal kantor

perhari dan mencatat pengeluarannya sehingga didapat saldo akhir pada hari

itu.
5) Jurnal
Tabel 4.2
Penerimaan Kas Jaminan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan
Akun Debit Kredit
XXX
Rekening Nasabah
XXX
Pendapatan Administrasi
XXX
Kas Kecil
XXX
Pendapatan Sewa Modal Yang diterima o
Pendapatan sewa modal

Sumber Data Sekunder di olah Tahun 2025

4.2.3 Sistem Pengendalian intern

Sistem pengendalian intern yang diterapkan pada PT. Pegadaian (persero) Cabang
Karombasan sudah cukup memadai dan berjalan sesuia fungsinya, sehingga penulis
mencoba menganalisis pengendalian intern yang ada di Pegadaian Cabang
Karombasan  dengan menggunakan rekomendasi dari COSO (Committee of
sponsoring organization) berdasarkan rekomenasi COSO maka pengenalian internal

memiliki lima elemen yang penting yaitu:
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1. Penaksiran Resiko

Dalam kegiatan lelang barang gadai di PT. Pegadaian Cabang Karombasan

terdapat empat bagian dalam prosedur lelang yaitu:

a)

b)

c)
d)

Pemegang gudang, adalah bagian yang menyiapkan barang yang akan
dilelang,.

Bagian lelang bagian yang menetapkan harga taksiran lelang.

Bagian kasir adalah bagin yang menerima hasil penapatan lelang.

Bagian administrasi adalah bagian yang dalam menyelesaikan administrasi

para pemegang lelang

2. Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang dibangun

untuk membantu memastikan bahwa arah manajemen dilaksanakan dengan baik

pada aktivitas pengendalian kegiatan lelang yang ada pada PT. Pegadaian cabang

karombasan ini dapat terlihat dari:

a)

b)

c)

Dokumen dan catatan pada PT. Pegadaian Cabang Karombasan di perlukan
sebagai bukti fisik dari suatu transaksi yang berhubungan dengan kegiatan
lelang untuk kemudian diolah dan disimpanalam database perusahaan untuk
menghasilkan informasi berupa laporan keuangan ataupun laporan lainnya
yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan pihak manajemen
maupun pihak yang berkepentingan.

Pengecakan akuntabilitas dan injauan kinerja oleh pihak independen yang
biasanya di PT. Pegadaian Cabang Karombasan dilaksanakan oleh satuan
pengawasan intern

Penetapan harga minimal lelang, merupakan pedoman dalam menetapkan

harga suatu barang yang akan dilelang menurut taksiran yang ada.

Flowchart

Sebelum masuk dalam flowchart berikut ini diuraikan kegiatan dari system

penjualan lelang barang jaminan yang terdiri dari:

a)

Bagian gudang
1) Menyiapkan barang jaminan yang akan dilelang dan membuat berita Berita
Acara Penyerahan Baarang Jaminan (BAPBJAL)
2) Membuat buku gudang untuk mencatat pengeluaran barang jaminan dari

gudang.
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3) Menyerahkan berita acara penyerahan barang jaminan kepelaksana lelang
bersama denga barang jamina yang akan dilelang. Penyerahan ini dilakukan
tiga hari sebelum acara lelang dimulai

Gambar 4.4
Flowchart Pemegang Gudang

Mulai

y

Menyiapkan BJ

J

Membuat BAPBJ

Y

BAPBJAL

\L l Buku Gudang

Lelang BJ

Keterangan :
BJ :Barang jaminan

BAPBJ :Berita Acara Penyerahan Barang Jaminan Yang Akan Di
Lelang.
3) Pelaksana Lelang

a) Menyiapkan barang jaminan yang akan dilelang dan membuat berita acara
penyerahan barang jaminan yang akan dilelang dengan dilampiri daftar
barang jaminan yang akan dilelang, formulir penjualan lelang beserta barang
jaminannya.

b) Mencocokan dengan isik barang jaminan yang akan dilelang .

c) Menetapkan harga penjualan lelang dengan pedoman sebagai berikut:

d) Apabila taksiran baru lebih rendah dari UP+SM penuh, maka harga minimal

lelang harus besar UP+SM dibulatkan keatas menjadi ratusan rupiah penuh.
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e) Apabila taksiran baru lebih tinggi dari UP+SM, maka harga minimal lakunya
lelang yaitu sebesarr UP maksimal berasarkan taksiran baru +SM penuh
berdasarkan UP baru.

f) Setiap barang jaminan ynag telah laku lelang, kepada pembeliannya
dibebankan biaya lelang sebesar 9% dan 0,7% dana social

g) Penjualan harga lelang diasarkan kepada penawarran tertinggi dan disetujui
oleh pelaksanadan langsung dicatat pada daftar rincian penjualan lelang.

h) Setelah selesai lelang dibuat berita acara lelang dan menyerahkan kepada
kasir bersama uang pendapatan lelang. Untuk barang yang tidak laku lelang
dicatat pada registrasi barang sisa lelang (RBLS)

4.3 Pembahasan Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Barang

Jaminan Pada PT Pegadaian Cabang Karombasan.

Prosedur penerimaan barang jaminan di mulai dari permohonan kredit gadai
oleh nasabah. Barang jaminan emas merupakan barang jaminan yang paling sering
digadai. Berikut ini Prosedur dalam Penerimaan Barang jaminan sebelum memasuki
inti pembahasan:

1. Fungsi Yang Terkait
a. Pengelola UPC/ Penaksir bertugas untuk melakukan taksiran terhadap barang
jaminan dan memutus besarnya jumlah pinjaman.
b. Kasir bertugas untuk mengeluarkan uang pinjaman sesuai dengan taksiran yang
dilakukan oleh Pengelola UPC/ Penaksir.
2. Dokumen-dokumen yang terkait dalam prosedur penerimaan barang jaminan dari
produk Kredit Cepat Aman yaitu:
a. Formulir Permintaan Kredit (FPK)
b. Surat Bukti Kredit (SBK)

c. Nota transaksi-penerimaan uang

4.3.1 Sistem Akuntansi Penerimaan Barang Jaminan Pada PT

Pegadaian Cabang Karombasan.

Setelah dilakukan hasil penelitian maka dalam pembahasan ini akan dibahas

kedalam poin-poin penting berikut ini :
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Setelah memperoleh informasi tentang dokumen yang digunakan, catatan akuntansi

yang digunakan, fungsi yang terkait, jaringan prosedur yang membentuk sistem pada

PT. Pegadaian (Persero) langkah selanjutnya adalah mengevaluasi sistem akuntansi

penerimaan barang jaminan berdasarkan teori Mulyadi. Penerapan sistem akuntansi

penerimaan barang jaminan telah dilakukan sesuai dengan standar operating

procedure hal ini terlihat dari :

a)
b)

c)

d)

f)

Nasabah yang melakukan pengisian formulir permintaan kredit (FPK) pada
loket permintaan kredit dan menyerahkan FPK, BJ, dan KTP kepada penaksir.
Data nasabah yang di validasi dilakukan oleh penaksir

Penaksir melakukan proses menaksir BJ untuk menentukan nilai taksiran dan
menetapkan uang pinjaman sesuai dengan pengetahuan dan ketentuan yang
berlaku.

Setelah barang jaminan ditaksir oleh penaksir maka penaksir melakukan
konfirmasi besarnya uang pinjaman kepada nasabah, selanjutnya dilakukan
pencairan uang pinjaman.

Kasir menyerahkan SBG asli dan 1 (satu) lembar nota transaksi ke nasabah
sedangkan SBG diwlipat dengan sewa modal 1,15% per 15 hari selama 4 bulan
dan 1 (satu) lembar nota transaksi disimpan kasir untuk arsip administrasi.
Setelah itu nasabah mengambil uang pinjaman (UP) pada loket kasir, yang

pinjaman diterima bersama SBG.

Dokumen-dokumen yang digunakan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang

Karombasan sebagian sudah memenuhi syarat dan sudah lengkap untuk merekam

terjadinya transaksi penerimaan barang jaminan.. Berikut ini dokumen yang dii

gunakan dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Barang Jaminan Pada

PT Pegadaian Cabang Karombasan:

a)

b)

Dokumen yang digunakan telah bernomor urut tercetak sehingga dapat
memperkecil penyelewengan dan memudahkan dalam internal check.
Dokumen tersebut seperti, Surat Bukti Kredit, buku kas, kas kredit, kas debet,
dan laporan harian kas. Namun dalam kitir dwilipat belum terdapat nomor urut
tercetak sehingga pada saat Kitir ditempel ke barang jaminan sebelumnya Kitir
harus diberi nomor dengan pena sesuai dengan nomor urut tercetak pada SBK
asli untuk memperkecil penyelewengan.

Pada PT. Pegadaian (Persero) tidak terdapat surat pemberitahuan kepada

nasabah atau debitur.
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c) PadaPT. Pegadaian Surat Bukti Gadai selain sebagai dokumen juga berfungsi
sebagai kuitansi.
d) Dokumen-dokumen yang digunakan telah digunakan sesuai dengan

fungsinya.

Adapun Catatan Akuntansi yang menjadi pokok penting dalam pembahasan ini,
karena sangat pentingnya PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan untuk

menggunakan pencatatan akuntansi untuk kas dan arsip:

a) Catatan akuntansi yang dibuat telah digunakan sebagaimana mestinya.

b) Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan catatan akuntansi
dibuat oleh bagian kasir untuk mengelola administrasi penerimaan barang
jaminan.

c) Adanya laporan harian kas yang memuat kegiatan dari kantor cabang
pegadaian yang berisikan berupa kas yang dikeluarkan dari pos penyaluran
kredit kantor Cabang Pegadaian dalam 1 hari.

4.3.2 Sistem Akuntansi Pengeluaran Barang Jaminan Pada PT

Pegadaian Cabang Karombasan.

Setelah memperoleh informasi tentang dokumen yang digunakan, catatan
akuntansi yang digunakan, fungsi yang terkait, jaringan prosedur yang membentuk
sistem pada PT. Pegadaian (Persero) langkah selanjutnya adalah mengevaluasi
sistem akuntansi pengeluaran barang jaminan berdasarkan teori Mulyadi.
Penerapan sistem akuntansi pengeluaran barang jaminan telah dilakukan sesuai
dengan standar operating procedure hal ini terlihat dari :

a) Nasabah atau yang mewakili tidak hanya cukup menyebutkan nomor SBG

tetapi harus dilengkapi dengan SBG asli dan kartu identitas (KTP) .

b) Kasir menginput nomor SBG yang akan dilunasi nasabah pada sistem

aplikasi.

c) Setelah kasir menerima SBG dan KTP serta melakukan perhitungan sewa

modal dan uang pinjaman yang akan dibayar nasabah.

d) Kasir mencetak nota transaksi sebagai tanda pelunasan nasabah

menyerahkan uang pinjaman ditambah sewa modal kepada kasir.

e) Setelah uang diserahkan, nasabah menerima barang jaminan .
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Berikut ini dokumen yang di gunakan Sistem Akuntansi Pengeluaran Barang
Jaminan Pada PT Pegadaian Cabang Karombasan. Dokumen-dokumen yang
digunakan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan sebagian sudah
memenuhi syarat dan sudah lengkap untuk merekam terjadinya transaksi

pengeluaran barang jaminan. Hal ini terlihat dari :

a) Dilampirkannya Formulir permintaan kredit (FPK) sebagai bukti bahwa
pada saat melakukan penerimaan barang jaminan telah dilakukan pengisian
formulir.

b) Surat Bukti Gadai (SBG) sebagai bukti besarnya pinjaman yang dilakukan
oleh nasabah.

c) Adanya bukti pelunasan yang dilakukan oleh nasabah dengan adanya
dokumen Slip Pelunasan

d) Buku Gudang (BK) yang digunakan untuk mencatat pengeluaran barang
yang dilakukan

Catatan Akuntansi yang digunakan dalam penerapan Sistem Akuntansi
Pengeluaran Barang Jaminan Pada PT Pegadaian Cabang Karombasan adalah

sebagai berikut:

a) Catatan akuntansi yang dibuat telah digunakan sebagaimana mestinya.

b) Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Karombasan catatan akuntansi dibuat
oleh bagian kasir untuk mengelola administrasi pengeluaran barang jaminan.

c) Adanya laporan harian kas yang memuat kegiatan dari kantor cabang
pegadaian yang berisikan berupa kas yang diterima dari pos pelunasan kredit
kantor Cabang Pegadaian dalam 1 hari.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1.1 Kesimpulan

Hasil Penelitian menunjukkan Bahwa PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Karombasan sudah menerapkan Sistem Akuntansi dalam Penerimaan dan
Pengeluaran kas, tetapi setelah di analisis oleh peneliti, peneliti menemukkan
bahwa penggunaan sistem akuntansi pada PT Pegadaian (Persero) Cabang
Karombasan dikatakan simple, mudah di pahami tetapi tidak banyak bagian yang
terlibat untuk mendukung penerapan sistem akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas ini.sistem penerimaan dan pengeluaran kas di PT Pegadaian
(Persero) Cabang Karombasan dapat dikatakan efisien baik itu dalam hal
operasional maupun cara mengelola data dari para nasabah. Tetapi dengan adanya
sistem seuai dengan standar seperti penyusunan flowchart yang sesuai dan
;lengkapmaka dapat dikatakan PT. Pegadaian Cabang Karombasan telah
Menggunakan Sistem Penrimaan dan Pengeluaran kas berdasarkan sistem

informasi yang berlaku

1.2 Saran

1. Perusahaan
Untuk Perusahaan kiranya dapat menggunakan sistem akuntansi secara baik
dan lengkap agar supaya operasiolnal dapat menjadi lebih baik lagi, apalagi di
masa yang akan datang kemungkinan perkembangan teknologi sangat besar
dan memungkinkan adanya kecurangan yang tidak terduga dan menimbulkan
kerugian bersama.

2. Penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, sekiranya masi ada yang kurang didalam
penyusunan penelitian ini, mohon kiranya dapat di update ke yang lebih

lengkap lagi. Karena keterbatasan peneliti dalam peyusunan skripsi ini.
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